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DESKRIPSI
Desain Pendidikan Karakter Propetik Berbasis Buku Antologi

Inventor
Yessy Yanita Sari
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

Bidang Teknik Invesi
Bidang  ini  berhubungan  dengan  desain  pendidikan  karakter  profetik  pada  siswa

sekolah dasar melalui karya buku antologi kisah nabi dan sahabat. Desain ini memuat tahapan
yang dirancang untuk membangun karakter profetik siswa. Tahapan yang ada mengacu pada
konsep  pendidikan  karakter  yang  telah  digagas  sebelumnya  oleh  inventor  yang  tertuang
dalam  buku  Membidik  Karakter  Hebat  (Sari,  2017).  Pengembangan  inovasinya  terdapat
dalam isi  tahapan-tahapan yang ada, yakni tahap keteladanan, tahap kemengapaan, tahap
pembiasaan  dan  tahap  pembangunan  sistem  yang  berbasis  literasi  khususnya  penulisan
buku.

Latar Belakang Invensi

Pengembangan pendidikan karakter bangsa merupakan salah satu konsep NAWACITA
yang  dalam  perkembangannya  direalisasikan  dengan  pengembangan  rencana  induk  atau
grand  design  pengembangan  pendidikan  karakter  bangsa  oleh  Kementrian  Pendidikan
Nasional  (Kementrian  Pendidikan  Nasional,  2010;  Kristiawan,  2016;  Zuriah,  Widodo,  &
Sunaryo,  2016).  Dalam  UU  No  2  tahun  2003  tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional
menyebutkan  fungsi  pendidikan  nasional  dalam  pembentukan  karakter  yang  membentuk
watak  dan  martabat  bangsa  dalam  mencerdaskan  kehidupan  bangsa  dan  bertujuan  untuk
berkembangnya  potensi  peserta  didik  yang  beriman,  berilmu pengetahuan  dan  kompetitif
(Kementrian  Pendidikan  Nasional,  2010;  Mendiknas,  2005).  Zuriah,  Widodo  dan  Sunaryo
serta Kristiawan mengutip tiga komponen pembentukan karakter: 1) agama, falsafah negara
dan perundangan, 2) teori kependidikan, nilai dan aspek social budaya, dan 3) pengalaman
terbaik  dalam  kegiatan  sehari-hari.  Pengembangan  model  pendidikan  karakter  berbasis
literasi telah mulai dilakukan, sejalan dengan makin maraknya Gerakan Literasi Nasional, hal
ini  dapat  diketahui  dari  beberapa  riset  yang  mengangkat  literasi  upaya  pembangunan
karakter siswa (Farikah, 2019).

Namun  demikian,  penelitian-penelitian  tersebut  di  atas  belum  banyak  yang
mengangkat kemampuan literasi di bidang menulis. Rustandi & Setiawan (2017) melakukan
penelitian  tentang  menulis  puisi  karakter  berbasis  project  based  learning.  Penelitian  yang
dilakukan Machmudah & Rosyidi (2018) mengungkap bahwa menterjemahkan kitab agama
selain  memberikan  pengetahuan  juga  menanamkan  nilai-nilai  kebaikan  sebagai  modal
pembentukan  karakter.  Lebih  spesifik  Sobari,  Mustika,  &  Sinaga  (2020)  meneliti  model
pembelajaran  keterampilan  menulis  akademik  berbasis  masalah.  Hasil  penelitiannya
membuktikan hal  tersebut  dapat  membangun karakter  siswa SMP yang jujur,  disiplin,  dan
bertanggung  jawab.  Zubaidah,  Sumardi,  &  Sugiarsih  (2019)  fokus  pada  siswa  SD  dengan
melakukan  penelitian  pengembangan  yang  menghasilkan  media  buku  bintang  yang  dapat



digunakan  untuk  melatih  ketrampilan  menulis  siswa sekaligus  merawat  karakter  siswa SD.
Dari  penelusuran  riset  terdahulu  di  atas,  belum  ditemukan  penelitian  tentang  pendidikan
karakter yang berbasis literasi khususnya kemampuan menulis non fiksi untuk tingkat siswa
SD, dan khususnya menulis kisah Nabi dan Sahabat. 

Agus  Wibowo mengungkapkan bahwa pendidikan  karakter  adalah  pendidikan yang
menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter luhur kepada siswa sehingga mereka
mempunyai karakter yang baik dan menerapkan serta mempraktekkannya dalam kehidupan
sehai-hari  baik  dalam  keluarga,  masyarakat,  dan  negara  (Wibowo,  2012).  Agama  menjadi
sumber pendidikan karakter karena Indonesia merupakan negara   yang   beragama, sehingga
nilai    yang   terkandung   dalam   agamanya  dijadikan  dasar  dalam  membentuk  karakter.
Pancasila digunakan sebagai sumber karena pancasila adalah dasar negara sehingga nilai-nilai
pancasila menjadi sumber pendidikan karakter. Indonesia merupakan negara yang memiliki
beragam  suku  bangsa  dan  budaya  sehingga  nilai-nilai  budaya  dalam  masyarakat  menjadi
sumber  dalam  pendidikan  karakter   (Kementrian  Pendidikan  Nasional,  2010).  Pendidikan
karakter  profetik  atau  kenabian  bersumber  pada  agama.  Pendidikan  karakter  profetik
memiliki  kekhasan dengan adanya secara nyata contoh teladan baik melalui  tokoh sejarah
yakni Nabi dan Sahabat  (Sari, 2017).

Penulisan buku antologi merupakan kegiatan menulis buku dengan kolaborasi antar
beberapa penulis  Pengajaran menulis dengan menggunakan metode kolaboratif merupakan
proses  pembelajaran  untuk  mendapatkan  pengetahuan  atau  keterampilan,  menulis  dalam
hal ini dilakukan dengan belajar kembali dan berpikir kembali melalui pembicaraan dengan
orang  lain,  berdiskusi  dan  membutuhkan  partisipasi  aktif  dari  penulis  untuk  memperbaiki
tulisannya.  Proses  penulisan  harus  dilakukan  dalam  tahapan  ini;  pertama,  tahap
prapenulisan,  kedua  tahap  penyusunan,  tahap  kedua  siswa  mulai  menuliskan  gagasannya,
tahap ketiga merevisi di mana siswa didorong untuk merevisi isi tulisannya; keempat, tahap
penyuntingan; dan yang terakhir adalah penerbitan (Solihati et al., 2019). Dalam penelitian
yang  dilakukan   Rohadi  (2019),  kegiatan  menulis  bersama  yang  bersifat  kooperatif  dan
kolaboratif mampu meningkatkan kepedulian siswa juga rasa apresiasi kepada orang lain. 

Menulis buku antologi kisah nabi dan sahabat merupakan kegiatan menulis non fiksi
yang berlandaskan sumber data yang shahih. Kisah yang diangkat khususnya terkait perilaku
dan  kebiasaan  seorang  Nabi  yang  menjadi  teladan  bagi  umat.  Kisah  tentang  Nabi  Ayyub
misalnya, dapat membangun karakter mulia para siswa khususnya karakter sabar (Somad &
Fahrudin, 2019). Keseharian Nabi Muhammad SAW disebut juga dengan sunnah yang diikuti
para  sahabat.  Sunnah  Rosululloh  ini  menjadi  prinsip  dasar  pendidikan  karakter  kenabian,
bahkan  jauh  sebelum  munculmya  berbagai  teori  tentang  moral  dan  pendidikan  karakter
(Hijazi  dan  Akhtar  2019).  Saat  ini,  tentu  para  siswa  tidak  bisa  melihat  secara  langsung
keteladanan  para  nabi,  namun  melalui  kisah  yang  shahih,  mereka  akan  mendapat
pengetahuan tentang itu.  Membangun karakter  kenabian anak,  tidak cukup hanya dengan
memberi  pengetahuan,  tapi  secara  komperhensif  melalui  3  tahapan;  knowing  the  good,
feeling the good dan doing the good (Lickona, 1999), atau secara lebih komperhensif tahapan
yang  dijabarkan  Sari  (2017)  dalam  buku  Membidik  Karakter  hebat  yakni;  keteladanan,
kemengapaan,  pembiasaan  dan  pembangunan  sistem.  Melalui  menulis  kisah  Nabi  dan
Sahabat,  siswa  akan  mendapat  pengetahuan  dan  sekaligus  mendapatkan  role  model  yang
nyata bukan fiksi. Kisah nyata yang ditulis kembali dari berbagai sumber dengan bahasa siswa



itu  sendiri  diharapkan  akan  menghadirkan  kesadaran  untuk  mencontoh  dan
mempraktekkannya  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Menulis  secara  bersama  dengan
pendampingin  guru,  akan  membantu  siswa  bukan  hanya  dari  sisi  kemampuan  berbahasa,
namun dapat dibangun kurikulum menulis yang membuat para siswa memiliki perilaku baik
seperti: displin, suka belajar dan membaca, senang menulis

Desain  pendidikan  karakter  profetik  ini  sebagai  acuan  implementasi  program
pendidikan karakter profetik di sekolah, baik sekolah umum maupun sekolah agama. Melalui
desain ini, akan dapat dijadikan pijakan perancangan panduan penulisan buku antologi siswa. 

Ringkasan Invensi

Keteladanan

• Guru mengisahkan keteladanan para nabi dan sahabat melalui buku
•  Guru menjadi role model karakter profetik yang tampak dalam perilaku
• Guru mencontohkan menulis kisah nabi dengan menunjukkan hasil karyanya

Kemengapaan

• Guru menyampaikan hakikat karakter profetik.
• Guru memotivasi siswa berupaya memiliki karakter profetik
• Guru  mengajak siswa memahami esensi literasi khususnya menulis

Pembiasaan

•  Guru dan siswa menyepakati jadwal membaca rutin
• Guru meminta siswa menceritakan kembali apa yang dibaca dan didiskusikan di kelas. 
•  Guru melatih siswa menulis secara bertahap.
• Siswa berupaya mengimplementasikan nilai-nilai baik pada materi yang ia tulis.

Sistem

•  Guru dan para siswa merancang bersama buku yang akan ditulis. 
•  Guru memfasilitasi sumber belajar khususnya terkait karakter profetik ( pengadaan buku atau literatur lain, nara sumber, dan kunjungan ilmiah, lain-lain).
•  Guru memasukkan kegiatan menulis buku ini ke kurikulum satuan pendidikan, bisa masuk di intra kurikuler atau ekstra kurikuler.
• Guru menyiapkan reward atau apresiasi bagi siswa.
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